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DINAMIKA PENERIMAAN ORANG TUA YANG MEMILIKI 




 Penerimaan orangtua terhadap  anak berkebutuhan khusus sangat 
diperlukan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian  
ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa dinamika penerimaan  
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian fenomologis. Teknik 
pengumpulan data wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi 
sebagai sumber data. Sampel penelitian ini menggunakan teknik purpose 
sampel adalah tiga pasangan orang tua dari keluarga yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus.  Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri orang tua 
terhadap anak berkebutuhan  khusus  yaitu   rasa syukur yang dimiliki subyek atas 
sesuatu yang diterima dari Allah,  dengan rasa syukur  atas apa  yang diterima  
subyek semakin mudah  menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam 
keluarganya.Selain itu  pemahaman terhadap  pengamalan  agamanya memperkuat 
kesadaran bahwa orang tua yang dianugerahi anak dengan kondisi mengalami 
kekurangan tetaplah harus disyukuri. Rasa syukur dan  keyakinan agama inilah 
yang menjadikan subyek mudah menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus. 
Dinamika psikologis keenam Subyek dalam menerima anak berkebutuhan 
khusus membutuhkan waktu dan proses yang panjang.   
Key words : Penerimaan, Anak Berkebutuhan Khusus,Orang tua 
ABSTRACT 
Dinamics acceptance parent have children with special needs very need 
to stimulate child growing and daveloping .This research has purpose for 
description and analysis dinamics acceptance parent have children with special 
needs. This research use qualitaive method with clearly research 
phenomologice  technique collecting data.(1) Deep interview is used for  get 
deep explaning tothe subject to be focus to  this research (2) observation is 
used for find behaviour appear. (3) Documentation study as sourc of data to 
examine and interpretation of data to get sample. This research use sampling 
purpose tekcnique is three couple parent  from family have special neccessity 
as informan.. Aceptance  children with special needs  effected gratitude as a 
subject so high gratitude subject is more early acceptance  present children 
with special needs  his family . Beside  that gratitude subject more effected 
from understanding and religious practice with awarness parent awarded child 
with condition of experience deficiency murt be  gratitude so with 
undersanding is more easy subject acceptance  present child special necessity . 






Orangtua yang memiliki anak pertama dengan kondisi dilahirkan dan 
didiagnosis mengalami kelainan atau kekurangan, banyak  orang tua merasa 
kaget dan sedih yang berkepanjangan. Ketika orang tua dihadapkan pada 
kenyataan yang tidak diharapkan begitu mengecewakan dan menyakitkan, 
secara disadari atau tidak, orang tua  akan berusaha menyangkal kondisi itu. 
Selain itu, orang tua juga bisa mewujudkan kedukaan tersebut berupa perasaan 
sedih, marah, emosi menyalahkan diri sendiri maupun orang lain  dan bentuk 
pelampiasan kepada dirinya sendiri atau orang sekitar yang terdekat. 
Menurut Hurlock (2002) penerimaan adalah suatu  sikap yang 
ditunjukkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya yang  ditandai oleh 
perhatian besar dan kasih sayang  yang besar kepada anak. (2003) 
mendefinisikan sikap  penerimaan (acceptance) sebagai suatu sikap seseorang 
yang mampu  menghadapi dan menerima kenyataan daripada hanya menyerah 
pada  pengunduran diri atau tidak ada harapan.  
Tahapan penerimaan orang tua dalam menerima anak berkebutuhan 
khusus menurut Ross (2003), dalam bukunya “On Death and Dying” Tahap 
pertama  denial (penolakan). Tahapan ini dimulai dari rasa tidak percaya saat 
menerima diagnosa dari seorang ahli, perasaan orang tua selanjutnya akan 
diliputi rasa kebingun terselip rasa malu pada orang tua tentang keadaan 
anaknya untuk mengakui bahwa hal tersebut dapat terjadi di keluarga mereka. 
Keadaan ini  menjadi bertambah buruk, jika keluarga tersebut mengalami 
tekanan sosial dari lingkungan yang kurang memahami tentang keadaan anak 
berkebutuhan khusus.Tahap kedua Angry (kemarahan),  kemarahan ini  
dilampiaskan orang tua pada hal-hal yang tidak jelas. Kemarahan bisa 
dilampiaskan kepada  dokter yang mendiagnosa, kemarahan kepada diri sendiri 
atau kepada orang lain,  bentuk lain kemarahan yaitu  menolak untuk 
mengasuh anak berkebutuhan khusus. Tahap ketiga depression (depresi) dalam 
tahap ini terkadang muncul dalam bentuk rasa putus asa, tertekan dan 
kehilangan harapan. Tahap keempat bargainning (menawar)  orang tua 
berusaha untuk menghibur diri dengan pernyataan segala sesuatu yang 
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dikaruniakan Allah harus disyukuri apapun bentuknya,.Tahap kelima  
acceptance (peneriman).  Pada tahapan  ini, orang tua sudah berusaha 
menerima  kenyataan dengan kehadiran nak berkebutuhan khusus dalam 
kelurganya baik secara emosi maupun intelektual.   
 Ganda Sumekar (2009) mendefinisikan anak berkebutuhan khusus 
adalah anak-anak yang mengalami penyimpangan, kelainan atau ketunaan 
dalam  segi fisik, mental, emosi dan sosial, atau dari gabungan dari semua hal-
hal  tersebut, Suran dan Rizzo  (2004) mengartikan anak  berkebutuhan khusus 
adalah anak yang secara signifikan berbeda dengan anal normal dalam  
beberapa dimensi yang penting dari fungsi kemanusiaannya.  
Kesabaran, kesungguhan dan penerimaan yang baik, serta kerja sama 
ibu dan ayah yang saling mendukung  terbukti memberikan hasil yang baik dan  
bermakn abagi perkembangan bicara anak Namun tidak sedikit  orang tua  
yang memperlakukan anaknya yang berkebutuhan khusus dengan tidak 
semestinya,misalnya dengan melakukan kekerasan fisik, pelecehan sexual 
bahkan sampai terjadi perilaku kejam orang tua bahkan sampai membunuhnya. 
Ada beberapa contoh kasus kekerasan orang tua terhadap anak berkebutuhan 
khusus yang terjadi sebagaimana yang terjadi  dalam tabel berikut : 
Tabel 1 
Kasus kekerasan pada Anak Berkebutuhan Khusus oleh Orang tua 
N
o 
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 Penerimaan diri orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus perlu proses 
yang panjang,  faktor yang mempengaruhi sikap orang tua dalam upaya agar mereka 
dapat menerima keadaan dan kehadiran anak  sangat penting untuk perkembangan 
anak  yang mengalami disabilitas, hal ini sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang 
diberikan  Allah.   Peterson & Seligman (2004) membedakan bersyukur menjadi dua 
jenis, yaitu personal dan transpersonal. Bersyukur personal adalah rasa berterima kasih 
yang ditujukan kepada orang lain secara khusus yang telah memberikan kebaikan atau 
sebagai adanya diri mereka. Sementara bersyukur transpersonal adalah ungkapan 
terima kasih terhadap Tuhan, kepada kekuatan yang lebih tinggi, atau kepada 
dunianya.  Emmons (2004). Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan kata 
bersyukur sebagai rasa berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan 
karunia, baik karunia tersebut dirasakan oleh orang lain atau keadaan nyaman,aman, 
dan terjadi secara alamiah.  
Penelitian ini dilakukan di SLB B YPSLB Gemolong Sragen yang 
merupakan salah satu sekolah yang memberikan layanan bagi  anak 
berkebutuhan khusus dari berbagai macam kelainan  Sedangkan jumlah siswa 
sebanyak 60 anak yang terdiri dari anak tuna rungu sebanyak 34 siswa anak 
tuna grahita sebanyak 15 siswa  anak autis sebanyak  6 dan sisanya anak tuna 
ganda 5 siswa yang merupakan gabungan dari beberapa kelainan. Semua siswa 
dilayani guru dan tenaga ahli lainnya sebanyak 16 orang yang terdiri dari 12 
tenaga guru seorang  tenaga teraphis  seorang tenaga kesehatan dan seorang  
penjaga sekolah . 
Sehingga dalam hal ini penulis sangat tertarik untuk dapat meneliti 
proses dinamika penerimaan diri  orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus . Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara sebagai alat 
pengumpulan utama terhadap subjek dan informan yang berkaitan erat dengan 
subjek. Penelitian  ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
dinamika penerimaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
 Berdasarkan semua teori dan data yang ada di atas   Peneliti tertarik 
untuk meneliti fenomena banyaknya  orang tua yang memiliki anak 
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berkebutuhan khusus yang memperlakukan anaknya secara berbeda  ditinjau 
dari persepektif  syukur  atas nikmat Allah  
Berdasarkan fenomena diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam  
penelitian ini  sebagai berikut ; Bagaimana dinamika psikologis orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus? 
 Penelitian  ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
dinamika penerimaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Pertanyaan  dari penelitian ini adalah : 
1. Apa pengertian penerimaan? 
2. Apa pengertian anak berkebutuhan khusus? 
3. Faktor apa  yang mempengaruhi penerimaan anak berkebutuhan     khusus? 
4. Bagaimana dinamika pennerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan  
    khusus? 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomologis. Metode penelitian kualitatif berasal dari paradigma interpretif 
yang mengacu pada kontruktivis dan kritis, dalam  penelitian ini bertujuan 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya tentang proses dan 
bagaimana dinamika psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus.  
Teknik Pengambilan data 
Teknik pengambilan data: (1) wawancara mendalam yang digunakan 
untuk menggali secara mendalam  gambaran yang dimiliki dan dialami subyek  
yang menjadi fokus penelitian,. (2) Selain wawancara, observasi juga 
diperlukan  dalam penelitian ini. Observasi bertujuan untuk mengamati 
hubungan dan interaksi antara  subyek dan anak yang mengalami kebutuhan 
khusus dan  digunakan untuk menemukan perilaku yang nampak berdasarkan 
kriteria perilaku yang akan diamati dari suyek penelitian, (3) studi dokumentasi 
sebagai sumber data yang diamanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan data 
yang diperoleh. Data yang diperoleh dideskripsikan, dimaknai, 
dikatagorisasikan dan dibuat koneksitas antar data yang telah ditemukan. 
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Teknik pengolahan data dari hasil  penelitian yang diperoleh dipaparkan secara  
deskriptif, seperti melakukan wawancara menulis dalam transkip hasil 
wawancara, dan mengolah ke dalam bentuk verbatim  yang  dibuat untuk 
membantu peneliti membuat interpretasi atau menarik kesimpulan dalam 
penelitian ini. Sebelum menarik kesimpulan peneliti melakukan analisis awal, 
mengkoding, mengkategorikan, interpretasi data yang diperoleh dan 
mengambil kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan perpanjangan 
keikutsertaan dan  ketekunan pengamatan 
 Penelitian ini difokuskan di Kabupaten Sragen khususnya di SLB B 
YPSLB Gemolong  dengan beberapa pertimbangan. Pertama, Kabupaten 
Sragen merupakan salah satu kota yang telah ditetapkan sebagai kota  
pendidikan khusus dan layanan khusus,. Kedua, kemudahan sampel  karena 
peneliti sering  berinteraksi langsung  dengan orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Ketiga, Kemudahan dan ketersediaan data/dokumen 
Keempat; pertimbangan praktis, yaitu kemudahan akses dan waktu bagi 
peneliti.  
Keabsahan Data 
Uji kredibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melibatkan teman 
sesama guru dan tenaga ahli dibidang pendidikan khusus untuk berdiskusi, 
memberikan masukan dan kritik dari awal proses penelitian sampai akhir dan 
penulisan hasil penelitian. Sedangkan keabsahan data  dilakukan dengan 
perpanjangan keikutsertaan dengan tujuan untuk menggali kedalaman dan 
keluasan data , serta ketekunan pengamatan yang bertujuan agar  memperoleh 
data yang akurat.  Dalam  proses penelitian yang dilakukan  juga melibatkan 
teman sesama guru  yang berkompeten di bidang penelitian kualitatif dan 
pendidikan khusus  untuk  memberikan saran dan  masukan  terhadap  aktivitas 
peneliti dalam melakukan penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 
yang sesuai dengan pendapat dari Creswell (2012)  pertama mengolah dan 
mempersiapkan data untuk dianalisis, membuat transkip wawancara atau 
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verbatim dan membuat matriks dari enam  informan berdasarkan pertanyaan 
penelitian. kedua  membaca keseluruhan data, Ketiga men-coding data pada 
langkah ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu: mengambil data transkip atau 
verbatim, mengelompokkan jawaban informan ke dalam kategori-kategori, 
memberi label pada setiap kategori dengan istilah-istilah khusus. Keempat  
menetapkan proses coding untuk mendeskripsikan hal-hal yang akan dianalisis 
deskripsi ini melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengenai 
orang-orang, kategori-kategori dan tema-tema yang akan dianalisis. Kelima  
menghubungkan tema-tema atau deskripsi-deskripsi menyajikan laporan-
laporan dalam bentuk narasi. Penelitian ini menerapkan pendekatan naratif 
dalam menyampaikan hasil analisis dan membahas tentang keterhubungan 
antar tema sesuai pertanyaan penelitian. Keenam menginterpretasi tahap ini 
berupa interpretasi peneliti dan membandingkan antara hasil penelitian dengan 
informasi yang berasal dari teori yang ada. 
3. HASIL   
Orang tua adalah orang yang  paling bertanggung jawab terhadap 
pengasuhan, perawatan dan penanganan anak khususnya bagi orang tua yang 
memiliki anak  berkebutuhan khusus sehingga orang tua memiliki peran yang sentral 
dalam membantu perkembangan anak,. Kewajiban itu menjadi tanggung jawab 
bersama antara ayah dan ibu sehingga bisa berbagi peran dalam upaya merawat anak 
dengan baik namun  ibu memiliki tugas pokok yang lebih banyak dalam pengasuhan 
dan perawatan anak .  
Penerimaan dan kesiapan mengasuh anak berkebutuhan khusus sangat 
diperlukan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak. Ibu merasakan  
tanggung jawab yang lebih besar terhadap kondisi normal-abnormal anaknya karena 
ibulah tugas perawatan anak sejak dalam kandungan, melahirkan, hingga masa 
pertumbuhan anak.Namun peran ayah juga memberikan kontribusi dan dukungan 
dalam upaya membesarkan anak apalagi bagi anak yang mengalami kebutuhan 
khusus. Reaksi emosi yang dialami ibu akan keberadaan anaknya yang mengalami 
gangguan kebutuhan khusus akan lebih terasa dibandingkan ayah karena interaksi 
ibu terhadap anak berlangsung lebih intens dan dekat  dibanding anggota keluarga 
 8 
 
lainnya.Menurut Stoneman dkk (2016) Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus mengalami kondisi emosi yang sangat berat dan tingkat stres yang tinggi. 
Dari hasil wawancara peneliti terhadap  keenam subyek memiliki 
tanggapan yang berbeda dalam menyikapi  kehadiran anak berkebutuhan khusus 
dalam keluarganya. Hasil wawancara terhadap keenam subyek menunjukkan 
bahwa  Ibu  lebih memiliki banyak waktu dan tanggung jawab  yang lebih besar 
dalam merawat  buah hati mereka daripada ayah yang waktunya banyak 
digunakan untuk bekerja mencari nafkah keluarga .Dari wawancara terhadap ibu 
banyak tugas rutin rumah tangga yang harus dikerjakan disamping  merawat 
anak,  tugas ibu juga semakin berat dalam mengerjakan tugas-tugas rutin rumah 
tangga yang berakibat tingkat stres dan beban lebih berat.  Menurut McKinney 
dan Peterson (2004)  level stress orangtua dari anak yang memiliki gangguan 
perkembangan menunjukkan bahwa ibu memiliki level stress yang lebih tinggi 
dibanding ayah serta bereaksi negatif terhadap ketunaan si anak. Hal ini berkatian 
dengan peranan ibu sebagai pengasuh anak yang utama, sedangkan ayah 
memegang peranan sekunder dalam mengasuh anak. 
4. PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara keseluruhan subjek penelitian bahwa keenam  subyek 
mengalami fase dan pengalaman yang berbeda-beda yang saat diberikan pertanyaan 
tentang keberadaan anaknya dikarenakan keenam subjek mengalami masa-masa 
yang sulit dan berat dengan kehadiran anak .  
Menurut David (2016) kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam sebuah 
keluarga menjadi sebuah tanggung jawab yang besar dan berat terhadap semua 
anggota keluarga. Subjek mengalami perasaan tertekan  saat diwawancarai dan 
diberikan pertanyaan karena kebanyakan subyek merasa sulit mengungkapkan 
perasaan berat dari pengalaman yang dialami dan dengan keadaan  lingkungan. 
Perhatian dan kesibukkan subjek dalam mengurus anaknya yang berkebutuhan 
khusus dan pekerjaan rumah tangga membuat subjek menjadi mudah lelah yang 
berakibat keadaan emosi yang tidak stabil. Kondisi dan keadaan  anak berkebutuhan 
yang berbeda memerlukan perhatian dan perawatan yang  lebih sulit  membuat 
subjek  kelelahan secara fisik  maupun psikisnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap  keenam subjek, mereka berusaha 
untuk mengatasi dan berusaha mencari jalan keluar.masalah yang berhubungan 
dengan  Menurut Olsson dkk (2016) tingkat depresi ibu dan ayah yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus, ibu mengalami tingkatan depresi yang lebih besar 
dibanding ayah.  
Pada tahapan penolakan, Keenam  subjek S, SW, WS, SS, SH dan WP 
menyadari keadaan yang terjadi, mereka awalnya  menyangkal dan menolak  dan  
malu akan keadaan anaknya yang berkebutuhan khusus  Subyek  yang mengalami 
kondisi seperti ini, merupakan  keadaan yang berat dan   pengalaman  yang sulit  
untuk menghadapi situasi dan kondisi  seperti ini. . Hal ini juga diungkapkan 
Azwar (2010), Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih 
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 
melibatkan faktor emosional.. Penolakan dianggap  merupakan cara  yang tepat 
bagi subyek  dalam  mengurangi beban dan tekanan psikis dan  pengendalian stress 
psikologis karena mereka memungkinkan seseorang untuk menilai sebuah hubungan 
Folkman (2006). 
Pada tahapan kemarahan Subyek mengungkapkan kemarahan dengan 
cara yang berbeda. Pada fase ini  terdapat kesamaan antara Subjek  S dan 
Subjek SW dalam mengungkapkan kegelisahan dengan cara menyalahkan diri 
sendiri . Subjek WS , SS dan SH berusaha menerima namun sangant sulit 
menerima keadaan yang dialaminya.. Harapan yang besar akan kehadiran anak  
yang normal   telah  mereka miliki sejak masa penantian kelahiran anaknya. 
Namun dengan kenyataan yang ada dan yang mereka alami membuat shock 
saat mereka mengetahui bahwa mereka melahirkan anak  yang tidak sesuai 
dengan harapan mereka. Hurlock (2002).  
Pada tahap  Depression, S, WS  SS dan SH memiliki  kesamaan 
perasaan bersalah  tertekan perasaan malu  kawatir dan ketakutan akan 
dipandang rendah oleh keluarga dan linkungan . Berdasarkan penuturan pada 
keenam Subyek pengaruh kondisi psikis terhadap  kehadiran anak mempunyai 
kesamaan bahwa kehadiran anak telah menimbulkan perasaan kawatir, 
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cemas,tertekan dan sres yang berlaru-larut hal ini dialami Subyek S ,WS dan 
SH  .Perasaan cemas kawatir sedih dialami oleh Subyek SW ,SS dan WP   
membuat ketiga Subyek makin tertekan,stres  dan emosi yang berlebihan . 
Pada tahap menawar  keenam  subjek berusaha menghibur diri untuk 
mengungkapkan kegelisahannya, Subyek S,  SW dan WS mmembandingkan 
bahwa anaknya masih lebih beruntung dibanding dengan anak lain yang 
berkebutuhan khusus dengan kategori berat atau sangat berat . Sedang subyek 
SS ttetap mensyukuri pemberian Allah walaupun anaknnya berkebutuhan 
khusus, begitupun dengan Subyek SH pasrah  dan menganggpa semua itu 
adalah takdir dari Allah. Bagi Subyek WP sadar bahwa anak adalah darah 
dagingnya maka berusaha menghibur diri dengan tetep merima dan 
mensyukuri walaupun dengan keadaan anak yang mengalami 
kekurangan.seperti yang diungkapkan Smith (2009) bahwa orang tua  memiliki 
hubungan  keakraban seorang anak, sebab di dalam pelukan ibulah pertama 
kali seorang anak merasakan kehadiran orang lain dalam hidupnya dan orang 
tua merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak.  Dukungan 
keluarga terdekat akan memberikan semangat bagi subyek untu bangkit dan 
melakukan tindakan-tindakan yang  positif. Hurlock  (2002) menyatakan 
bahwa sikap-sikap anggota keluarga yang menyenangkan dan tidak adanya 
prasangka buruk lingkungan terhadap orang tua  yang mengalami kondisi sulit 
untuk menerima dirinya sendiri, merupakan salah satu faktor seseorang dapat 
melakukan penerimaan diri.   
Dari keenam subyek ada beberapa peristiwa yang membuat mereka 
menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam keluarganya . Subyek S 
lebih menyadari dan lebih bersyukur ketika melihat sendri kondisi  keadaan 
anak lain yang lebih menderita atau  lebih parah  dengan keadaan yang tiudak 
bisa apa-apa kecuali berada ditmpat tidur dengan kondisi tubuh yang lemah 
seluruh aktifitas harrus dinatu orang lain. Dengan melihat kejadian itu 
kondisinya membuat subyek lebih merasa beruntung karena secara fisik 
anaknya normal dan anak mampu berakifitas secara mandiri . 
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 Keenam subyek tetap mensyukuri kehadiran anak walaupun 
mengalami kelainan .keenam Subyek  semua  membandingkan kondisi 
anaknya dengan keadaan anak lain yang lebih menderita atau lebih parah 
keadaannya seperti subyek S dan SH yang memiliki anak tuna grhahita 
,keduanya masih tetap bersyukur ketika membandingkan dengan orang lain 
yang mempunyai anak tuna netra maupun tuna grhahita berat.Sedang Subyek 
WS dan SS yang memiliki anak tuna rungu tetap  bersyukur karena  anaknya 
secara fisik normal sehingga bisa melakukan aktifitas sehari-hari secara 
mandiri tanpa bantuan orang lain.. Subyek SH dan WP juga masih dapat 
bersyukur  ketika keduanya membandingkan ada orang tua lain yang memiliki 
anak yang mengalami kecacatan berat sehingga seluruh aktifitas selama 
hidupnya bergantung pada orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Emmons 
(2004)  perasaan syukur muncul karena adanya penghargaan saat seseorang 
menerima karunia dan sebuah apresiasi terhadap nilai dari karunia tersebut . 
Bagi subyek WS peristiwa yang membuat lebih menerima kehadiran 
anak adalah ketika istri Subyek SS  melahirkan anak yang mengalami kesulitan 
sehingga subyek merasa kasihan dan bersyukur bahwa istri dan anak dalam 
dalam kondisi selamat.hal inilah yang menjadi rasa belas kasih terhadap anak  
walaupun dengan kondisi yang kurang beruntung namun subyek tetap 
mensyukuri apa yang telah subyek terima. Begitupun dengan subyek SS  
trauma saat melahirkan menjadi peristiwa yang paling membekas ibarat 
bertaruh nyawa saat melahirkan dan subyek bersyukur dalam kondisi selamat 
dan anaknya pun demikian.Dengan kejadian itulah subyek WS dan SS 
berusaha dengan tulus untuk mengasuh dan merawat anak dengan penuh kasih 
sayang. Sesuai dengan pendapat Peterson dan Seligman (2004)  syukur sebagai 
rasa berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerimaan karunia, baik 
karunia tersebut dirasakan oleh orang lain atau keadaan nyaman,aman, dan 
terjadi secara alamiah.  
Hampir sama dengan subyek pertama dan kedua subyek SH dan WP tidak 
mengalami kejadian traumatis seperti subyek yang kedua dan ketiga peristiwa 
yang lebih membuat menerima adalah ketika keduanya melihat dan  mengetahui 
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ketika berkunjung ke sebuah panti yang menampung anak yang mengalami 
kecacatan yang lebih berat dengan kondisi lemah tak berdaya semua aktifitas  
keseharian harus dibantu orang lain subyek menjadi lebih bersyukur anaknya 
walaupun membutuhkan bantuan tetapi untuk aktifitas sehari-hari masih bisa 
melakukan sendiri walaupun harus dibantu. Dengan membandingkan kondisi 
anaknya dengan anak lain yang mengalami kecacatan yang lebih berat inilah 
subyek SH dan WP menyadari bahwa ternyata tidak hanya subyek saja yang 
mengalami kondisi seperti ini tetapi banyak orang tua lain yang ternyata 
hidupnya lebih berat dan menderita ketika memiliki anak yang berkebutuhan 
khusus dengan kondisi yang sangat parah dan lebih menderita  Folkman (2005) 
Subjek berupaya untuk mendekatkan diri pada Allah dengan  mengajak 
keluarga beribadah bersama dan mulai mengajarkan  ajaran agama kepada anak-
anak mereka walaupun sesuatu yang kecil dan  banyak  kendala yang dihadapi 
karena butuh kesabaran yang lebih untuk mengajarkan agama dan dukungan 
sosial terhadap anak yang mengalami kebutuhan khusus. 
Keenam Subyek tetap mensyukuri kehadiran anak yang berkebutuhan 
khusus dalam keluarganya, Keenam Subyek  mampu memikirkan nilai-nilai 
yang positif dengan berbagai upaya yang dilakukan memberikan nmanfaat atas  
setiap hal kejadian yang ada untuk kebaikan anak dan Subyek sendiri,  upaya 
itu dilakukan dengan melakukan hal-hal yang bernilai positif seperti mengikuti 
kegiatan keagamaan dalam lingkungan dan kedekatan kepada Yang Maha 
Kuasa semakin baik dan meningkat. Lazarus (2006) mengemukakan bahwa 
makna positif yang dibuat saat melakukan strategi menjaga emosi ini, terkait 
dengan kemampuan personal atau unsur religius.  
Dari hasil wawancara terhadap keenam Subyek menegemukakan bahwa 
proses penerimaan terhadap anak berkebutuhan khusus dalam keluarganya 
membutuhkan waktu dan proses yang panjang dari tahap  penolakan terhadap 
kehadiran anak sampai pada kesadaran untuk menerima dengan sebuah 
keyakinan  bahwa semua yang diberikan Allah adalah sebuah amanat yang 
harus diemban dan diterima oleh Subyek karena bagaimanapun juga anak itu 
adalah rezeki yang harus disyukuri. Sebagai peerwujudan rasa syukur Subyek 
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berupaya mendekatkan diri pada Allah, sedangkan wujud atas anugerah yang 
diterima Subyek adalah dengan merawat dan memberikan layanan yang baik 
atas apa yang diterima berupa anak yang mengalami kebutuhan khusus. Sesuai 
pendapat Seligman (2004) bahwa penilaian yang positif subyek terhadap yang 
mereka terima berupa rasa syukur yang berorientasi terhadap spiritualitas yang 
bersumber dari pemahaman dan keyakinan terhadap agama dan keimanan 
kepada Tuhanlah sebagai sandaran utama. 
Keterbatasan  Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatasan antara lain:  
kemampuan peneliti yang terbatas dalam penggalian data intervieuw yang 
kurang mendalam dan observasi yang kurang yang terbatas sehingga tidak  bisa 
mengungkap semua data dan fakta yang lebih mendalam karena kondisi psikis 
subyek yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  
Peneliti seharusnya tidak hanya meneliti terhadap keenam  subyek 
dengan tiga jenis anak berkebutuhan khusus yaitu  jenis tuna grhahita, tuna 
rungu dan tuna ganda  tetapi alangkah baiknya bisa mengembangkan kepada 
subyek yang memiliki anak berkebutuhan khusus jenis lainnya sehingga bisa 
membandingkan tingkat penerimaan  dari masing-masing subyek  orang tua 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus jenis yang lainnya. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang berhasil didapat setelah pengambilan 
data dapat ditarik beberapa kesimpulan  sebagai berikut: Dari hasil penelitian 
ini  hampir semua subyek melalui keseluruhan tahapan demi tahapan dalam 
fase    penerimaan  diri   mulai   dari   tahapan   penolakan, kemarahan, depresi, 
,menawar, penolakan,kemarahan,depresi,menawar sampai dengan tahapan 
penerimaan.  
Pada tahap awal kehadiran anak dari keenam subyek   mengalami 
penolakan terhadap kehadiran anak.Keenam subyek mengalami perasaan syok, 
stres, sedih, bingung  sehingga menimbulkan pengaruh terhadap psikis berupa 
perasaan dan emosi negatif seperti rasa kawatir marah,emosi, dan frustasi 
dalam diri keenam subyek.  Pada tahapan kemarahan keenam Subyek berupaya 
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mengungkapkan emosi dan kegelisahannnya bahwa kehadiran anak  
menimbulkan perasaan tidak percaya,marah,stres dan  terguncang atas  kondisi 
ini yang membuat frustasi dan menolak kehadiran anak.dengan kondisi yang 
mengalami kekurangan.  
Pada tahap depresi dari keenam subyek muncul rasa bersalah dalam diri 
maupun menyalahkan orang lain dengan mengungkapkan  perasaan marah dan 
bersalah dikarenakan kondisi psikis mereka pada saat itu mereka masih dalam 
kondisi tertekan dan adanya perasaan  emosional yang berat. Pada tahapan 
menawar dari keenam subyek berusaha berdamai dengan keadaan Subyek 
merasa masih bisa bersyukur ketika membandingkan dengan anak lain yang 
mengalami kecacatan yang lebih parah.. Keenam subyek mulai menyadari 
bahwa pelampiasan berupa tindakan negatif seperti nongkrong dan keluar 
malam melampiaskan dengan  minuman keras tidak akan menyelesaikan 
masalah yang dihadapi  sehingga subyek melampiaskan kegelisahannya dengan 
melakukan aktifitas yang positif. 
Pada tahapan  penerimaan diri dari keenam subyek  menanamkan 
harapan besar pada anak-anaknya dengan berusaha memberikan perhatian dan 
kasih sayang dengan berbagai upaya seperti memberikan terapi  seperti yang 
dan subyek mulai menjalani hari-hari dengan lebih bersemangat karena subyek 
merasa bahwa anak adalah anugerah Allah yang harus dirawat dengan baik 
diterima dengan ikhlas dan pasti ada hikmah dibalik itu semua tanpa 
memungkiri ada perasaan negatif yang terkadang masih sering muncul.Subjek 
berupaya untuk mendekatkan diri pada Allah dengan  mengajak keluarga 
beribadah bersama dan mulai mengajarkan  ajaran agama kepada anak-anak 
mereka walaupun sesuatu yang kecil dan  banyak  kendala yang dihadapi 
karena butuh kesabaran yang lebih untuk mengajarkan agama dan dukungan 
sosial terhadap anak yang mengalami kebutuhan khusus. 
Dari hasil wawancara terhadap keenam Subyek menegemukakan bahwa 
proses penerimaan terhadap anak berkebutuhan khusus dalam keluarganya 
membutuhkan waktu dan proses yang panjang dari penolakan kehadiran anak 
sampai pada kesadaran untuk menerima dengan sebuah keyakinan  bahwa 
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semua yang diberikan Allah adalah sebuah amanat yang harus diemban dan 
diterima oleh Subyek karena bagaimanapun juga anak itu adalah rezeki yang 
harus disyukuri. Penerimaan terhadap anak berkebutuhan  khusus  dipengaruhi   
rasa syukur yang di miliki subyek , dengan mensyukuri atas apa  yang diterima 
dan  dimiliki subyek semakin mudah  menerima kehadiran anak berkebutuhan 
khusus dalam keluarganya. Rasa syukur subyek sangat dipengaruhi oleh  
pemahaman  subyek terhadap keyakinan  dan pengamalan agamanya dengan 
sebuah kesadaran bahwa orang tua yang dianugerahi anak dengan kondisi 
mengalami kekurangan tetaplah harus disyukuri, sehingga  dengan pemahaman ini 
semakin mudah subyek   menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus.   
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